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Abstrak

Gereja Katolik Redemptor Mundi merupakan salah satu gereja Katolik yang ada di
Surabaya. Gereja ini memiliki salah satu media komunikasi bagi pihak internal yaitu media sosial
Instagram. Instagram ini ditujukan bagi kaum muda gereja. Kaum muda gereja memiliki respon
yang berbeda-beda antara satu dengan lainnya dan selain itu belum pernah diadakan
pengukuran terkait respon kaum muda mengenai isi instagram ini. Dengan adanya instagram,
gereja berharap kaum muda dapat mengetahui, menyukai dan kemudian mau memberi
tanggapan berupa tidakan nyata terkait isi instagram yang terbagi dalam tiga bentuk yaitu
gambar, tulisan, dan video.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui respon kaum muda Gereja Katolik Redemptor
Mundi mengenai isi Instagram Redemptor Mundi. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif
dengan menggunakan metode survei untuk mendeskripsikan respon kaum muda Gereja Katolik
Redemptor Mundi mengenai isi Instagram Redemptor Mundi. Hasil penelitian menunjukkan
respon kaum muda Gereja Katolik Redemptor Mundi mengenai isi Instagram Redemptor Mundi
berada di antara skala nilai interval netral.

Kata Kunci: Respon, isi Instagram, Gereja Katolik Redemptor Mundi

Pendahuluan

Public Relations (PR) menurut Frank Jefkins (2004), adalah semua bentuk
komunikasi yang terencana, baik yang sifatnya internal (ke dalam) maupun yang
sifatnya eksternal (ke luar), antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya
dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling
pengertian (p. 10). Cutlip, Center, dan Broom (2006) mengatakan bahwa PR
dalam menjalankan fungsinya akan berhadapan dengan berbagai pihak salah satu
yang terpenting adalah pihak internal satu organisasi. Karena itu. dibutuhkanlah
komunikasi internal yang baik dimiliki dan dilakukan dalam satu organisasi (p. 9).
Untuk membina komunikasi internal satu organisasi diperlukan adanya satu media
komunikasi. Menurut Hoeta Soehoet (2002, p.4) “media komunikasi adalah alat
perantara dalam proses komunikasi atau proses penyampaian isi pernyataan
(message) dari komunikator sampai kepada komunikan, atau proses penyampaian
umpan balik dari komunikan kepada komunikator.”
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Media sosial merupakan media komunikasi baru yang memberikan informasi
berbasis web yang diciptakan dengan tujuan untuk memfasilitasi komunikasi.
Public relations (PR) semakin memanfaatkan media sosial dan teknologi
komunikasi yang baru untuk berkomunikasi dengan publik strategis dan berbagai
pemangku kepentingan. (Wright dan Hinson, 2011, p. 59). Salah satu media sosial
yang popular di masyarakat adalah Instagram. Instagram adalah sebuah aplikasi
social media yang memungkinkan users (pengguna) untuk mengambil foto,
menerapkan filter digital (pemberian efek pada foto), dan membagikannya.

Keberadaan media sosial ini tidak tebatas pada organisasi profit saja tetapi juga
terdapat pada organisasi yang bersifat nonprofit. Gereja sebagai lembaga
keagamaan termasuk sebagai organisasi nonprofit karena sifatnya yang tidak
komersil dan tidak berorientasi pada keuntungan. Di Surabaya terdapat 16 gereja
Katolik yang ternaung dalam wilayah dalam keuskupan Surabaya. Salah satunya
adalah Paroki Redemptor Mundi. Gereja Redemptor Mundi memiliki keunikan
dengan memberikan pelayanan misa berbahasa Inggris atau yang dikenal dengan
international mass. Gereja Katolik Redemptor Mundi memiliki beberapa media
komunikasi umat. Peneliti memilih media sosial instagram untuk diteliti.

Akun aktif yang dimiliki Gereja Katolik Redemptor Mundi di media sosial
instagram  sudah berjalan sejak Oktober 2015 lalu. Akun ini dipegang dan
dijalankan oleh divisi multimedia, di bawah divisi komunikasi sosial gereja dan
dipimpin oleh DPP (Dewan Perwakilan Peroki) bidang kerasulan khusus. Tujuan
dibuatnya akun ini adalah agar penyampaian informasi kepada kaum muda dapat
lebih efektif dan praktis. Tidak hanya sekedar menyampaikan informasi satu arah
dari gereja kepada kaum muda saja, tetapi juga diharapakan adanya respon timbal
balik dari kaum muda muda kepada gereja salah satunya dengan berperan aktif
dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh gereja, terutama berbagai kegiatan
yang di post melalui Instagram.

Akun ini seharusnya menjadi media komunikasi bagi kaum muda. Namun,
berdasarkan wawancara kepada kaum muda Gereja Katolik Redemptor Mundi
sebagai preobsevasi yang dilakukan oleh peneliti rupanya mereka memberikan
tanggapan yang beragam. Masih ada yang memberi tanggapan positif tetapi masih
ada juga yang beranggapan negatif mengenai keberadaan akun instagram yang
masih kurang memberi manfaat bagi kaum muda. Berbeda dengan teori yang
dikatakan oleh Siregar dan Pasaribu (2000) yang mengatakan bahwa media
organisasi harus bermanfaat bagi kedua belah pihak baik penyelenggara maupun
pembaca (p.17). Ditambah lagi Gereja Katolik Redemptor Mundi belum pernah
sama sekali melakukan pengukuran terkait bagaimana respon kaum muda
mengenai isi instagram yang mereka miliki.

Dari latar belakang di atas, peneliti ingin mengetahui bagaimana respon kaum
muda Gereja Katolik Redemptor Mundi mengenai isi instagram Redemptor
Mundi?
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Tinjauan Pustaka

Respon

Respon merupakan bentuk reaksi yang timbul sebagai akibat dari adanya stimulus.
Kata-kata verbal (lisan-tulisan), isyarat-isyarat nonverbal, gambar-gambar, dan
tindakan-tindakan tertentu akan merangsang orang lain untuk memberikan respon
dengan cara tertentu. Respon dapat dilihat dari respon kognitif, afektif, dan
konatif (Mulyana, 2010, p.142).

Media Sosial

Andreas Kaplan dan Michael Hanelein (2010) mendefinisikan Social media
adalah sekelompok aplikasi dengan berbasis Internet yang diciptakan
menggunakan ideologi dan teknologi dari Web 2.0, dan memperbolehkan
penciptaan dan pertukaran konten yang dibuat oleh user. Social media
menggunakan mobilitas dan teknologi berbasis web untuk menciptakan sebuah
media yang interaktif tempat individu dan komunitas dapat berbagi, menciptakan,
mendiskusikan, dan memodifikasi konten tersebut. Hal ini memperkenalkan dan
mengubah cara berkomunikasi antara organisasi, komunitas dan individu.

Metode

Konseptualisasi Penelitian

Metode pengumpulan data menggunakan metode survey. Menurut Sugiyono
(2009:13) “Bahwa metode survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat
tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam
pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara
terstruktur dan sebagainya (perlakuan tidak seperti dalam eksperimen)”.
Penggunaan metode survey akan memudahkan peneliti untuk memperoleh data
untuk diolah dengan tujuan memecahkan masalah yang menjadi tujuan akhir suatu
penelitian.

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian dan pendekatan ini dipilih karena
penelitian deskriptif dimaksudkan untuk pengukuran yang cermat terhadap
fenomena sosial tertentu dimana peneliti mengembangkan konsep dan
menghimpun fakta, tetapi tidak melakukan uji hipotesa (Singarimbun & Effendi,
1989, p. 4).

Indikator yang digunakan dalam penelitian adalah indikator respon yang terdiri
dari respon kognitif, afektif, dan konatif yang dilihat berdasarkan stimulus yang
berupa gambar, tulisan, dan video yang ada dalam post instagram.
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Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah kaum muda yang berusia 18-29 tahun dari
Gereja Katolik Redemptor Mundi yang berjumlah total 1283 orang. Teknik
penarikan sampel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah non
probability sampling dengan teknik purposive sampling. Pertimbangan
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampel harus kaum muda Gereja
Katolik Redemptor Mundi yang berusia antara 18-29 tahun dan sampel adalah
mereka yang mengikuti atau followers dari instagram Redemptor Mundi dengan
jumlah total 100 responden.

Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan
menggunakan statistik deskriptif. , peneliti menganalisis data dengan menghitung
data yang diperoleh dari hasil kuesioner pada kaum muda Gereja Katolik
Redemptor Mundi. Setelah diperoleh data yang dibutuhkan, pengolahan data
dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS for Windows Version
23.0. Dalam SPSS, data diolah menggunakan tabel frekuensi dan uji rata-rata
(mean) untuk menghasilkan statistik deskriptif yang kemudian dianalisa melalui
tabulasi silang (crosstabs).

Temuan Data

Berikut adalah respon indikator kognitif, afektif, dan konatif yang dibagi
berdasarkan 3 dimensi yang ada yaitu gambar,, tulisan, dan video.

Tabell. Mean Indikator Kognitif

Dimensi Mean Respon

Gambar 3,41 Netral
Tulisan 3,06 Netral
Video 3,31 Netral

| TowlindietorKogeidt | 34 | Neml |
Sumber: Olahan Peneliti (2018)

Dari hasil tabel di atas diketahui nilai mean respon indikator kognitif. Respon

kognitif dilihat pada dimensi gambar atau foto yang ada dalam setiap post yang

memiliki nilai mean 3,41 , tulisan yang ada dalam setiap post berupa caption

dengan nilai mean 3,06, dan video yang ada juga dalam post Gereja Katolik

Redemptor Mundi dengan nilai 3,31

Tabel2. Mean Indikator Afektif

Dimensi Mean Respon
Gambar 3,85 Positif
Tulisan 3,53 Netral

Jurnal e-Komunikasi Hal. 4



JURNAL E-KOMUNIKASI VOL VI. NO.2 TAHUN 2018

Video 3,79 Positif

Sumber: Olahan Peneliti (2018)

Dari hasil tabel di atas diketahui nilai mean respon indikator afektif. Respon
afektif dilihat pada dimensi gambar atau foto yang ada dalam setiap post yang
bernilai 3,85 , tulisan yang ada dalam setiap post berupa caption dengan nilai
mean 3,53 dan video yang ada juga dalam post Gereja Katolik Redemptor Mundi
yang memiliki nilai mean 3,79.

Tabel3. Mean Indikator Konatif

Dimensi Mean Respon

Gambar 2,99 Netral
Tulisan 2,75 Netral
Video 2,08 Negatif

| Tofal Indikator Afeldif

Sumber: Olahan Peneliti (2018)

Respon konatif adalah respon yang berhubungan dengan perilaku nyata yang
meliputi tindakan atau kebiasaan (Rakhmat, 2007, p.118). Dari hasil tabel di atas
diketahui nilai mean respon indikator konatif. Respon konatif dilihat pada
dimensi gambar atau foto yang ada dalam setiap post dengan nilai mean 2,99 ,
tulisan yang ada dalam setiap post berupa caption yang memiliki nilai mean 2,75,
dan video yang ada juga dalam post Gereja Katolik Redemptor Mundi dengan
nilai mean 2,08.

Analisis dan Interpretasi

Tabel4. Respon Kaum Muda Gereja Katolik Redemptor Mundi mengenai Isi

Instagram Redemptor Mundi

Komponen Mean Kategori Jawaban
Kognitif 3,24 Netral
Afektif 3,67 Netral
Konatif 2,87 Netral

Sumber: Olahan Peneliti (2018)

Proses komunikasi dalam penelitian ini adalah berdasarkan teori S-O-R. Teori S-
O-R sebagai singkatan dari Stimulus - Organism — Response (Effendy, 2003, p.
254). Yang dimaksud stimulus dalam penelitian adalah berbagai bentuk post
mulai dari gambar,tulisan, dan video. Berikutnya stimulus ini diterima oleh kaum
muda sebagai organism yang menerima pesan tersebut. Dan yang terakhir melihat
bagaimana respon kaum muda lewat aspek kognitif, afektif, maupun konatif.
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Dari tabel 4.19 diketahui bahwa nilai rata-rata indikator komponen kognitif kaum
muda Gereja Katolik Redemptor Mundi mengenai isi Instagram Redemptor
Mundi adalah 3,24. Nilai komponen kognitif kaum muda mengenai isi instagram
termasuk dalam skala netral. Nilai tersebut menunjukkan bahwa mayoritas kaum
muda cukup mengetahui dan mempunyai tingkat pengetahuan sedang mengenai
isi dari Instagram Redemptor Mundi.

Berikutnya dari tabel di atas juga menunjukkan nilai rata-rata indikator afektif
keseluruhan yang merupakan gabungan dari 3 dimensi yang telah dibahas
sebelumnya. Nilai rata-rata yang dimiliki adalah 3.67. nilai komponen afektif ini
termasuk dalam skala nilai netral. Dari hasil tersebut peneliti menyimpulkan
bahwa kaum muda memiliki tingkat kesukaan dengan skala nilai sedang atau
dapat dikatakan cukup menyukai isi instagram redemptor mundi.

Yang ketiga adalah dalam tabel juga disertakan nilai rata-rata komponen indikator
konatif. Nilai rata-rata yang ada pada indikator konatif adalah 2,87. Nilai ini
termasuk dalam skala interval netral. Nilai ini menunjukkan bahwa kaum muda
cukup dapat mengikuti dan mau untuk memberi tanggapan berbagai hal yang di
posting melalui instagram Redemptor Mundi.

Hal ini tak lepas dari peran Gereja Katolik Redemptor Mundi dalam
menyampaikan pesan melalui media sosial Instagram melalui beberapa hal di
antaranya:
e Posting dalam bentuk gambar yang memiliki design yang beragam
disertai berbagai informasi di dalamnya.
e Posting dalam bentuk tulisan yang berupa caption yang berfungsi
untuk mendukung dan melengkapi gambar yang ada di atasnya.
e Posting dalam bentuk video yang dapat berupa dokumentasi atau
pengumuman suatu kegiatan yang dikemas dalam satu cuplikan
video singkat.

Dari ketiga indikator dapat dilihat bahwa seluruhnya memiliki hasil yang
termasuk dalam skala nilai netral. Upaya memasukkan kategori netral (middle
category) adalah untuk memfasilitasi responden yang memiliki trait yang sedang
(moderate trait standing). Klopfer dan Madden (1980) menjelaskan bahwa
penyediakan alternatif tengah respons bertujuan untuk memberikan kesempatan
bagi responden yang memiliki sikap moderat terhadap pernyataan yang diberikan.
Tidak disediakannya alternatif tengah akan menyebabkan responden merasa
dipaksa untuk memilih alternatif secara bipolar. Keterpaksaan ini akan
memberikan kontribusi kesalahan sistematis dalam pengukuran (p. 36).

Alternatif tengah respons disediakan untuk memfasilitasi sikap responden yang
moderat, akan tetapi responden tidak hanya memilih kategori ini untuk
menunjukkan traitnya yang moderat (Hofacker, 1984), namun dipengaruhi oleh
banyak faktor. Salah satu faktor yang menyebabkan menurut Shaw dan Wright
(1967) adalah karena responden belum memberikan sikap atau pendapat yang
jelas dan yang kedua adalah responden ingin berusaha mengemukakan pendapat
yang seimbang. Menurut salah seorang responden, Kevin (25) mengatakan “saya

N
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merasa posting 1G gereja udah bagus tapi beberapa aja masih ada yang harus
diperbaiki dikit-dikit aja sih, tapi keseluruhan udah bagus dan informative
menurutku.” (hasil wawancara responden, 11 Juni 2018). Dari wawancara
tersebut, dapat dilihat bahwa responden berusaha untuk memberikan jawaban
yang seimbang. Responden berusaha memberi tanggapan yang positif sekaligus
tetap memberikan masukan bagi pihak gereja. Responden belum memiliki sikap
antara positif atau negatif secara jelas. Hal inilah yang menyebabkan hasil yang
diperoleh dalam penelitian respon bernilai dan berada dalam skala interval netral
atau sedang.

Dari hasil keseluruhan netral dapat dilihat lagi bahwa nilai indikator kognitif dan
afektif yang memiliki nilai mean yang lebih tinggi dibanding indikator konatif.
Hal ini menunjukkan bahwa responden memang cukup mengetahui dan menyukai
setiap post yang ada di instagram tetapi belum secara aktif memberikan perilaku
dan tindakan yang nyata terkait berbagai post yang ada di instagram Redemptor
Mundi.

Dalam hal ini posting yang dilakukan oleh gereja juga merupakan salah satu
bentuk fungsi PR yang telah berjalan. Public Relations (PR) menurut Frank
Jefkins (2004), adalah semua bentuk komunikasi yang terencana, baik yang
sifatnya internal (ke dalam) maupun yang sifatnya eksternal (ke luar), antara suatu
organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan
spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian. (p. 10).

Meskipun gereja tidak memiliki divisi khusus yang bergerak di bidang public
relations, tetapi Gereja sudah menjalankan fungsi tersebut. Gereja sebagai
lembaga nonprofit memiliki sektor beberapa di antaranya adalah terorganisasi dan
voluntary (Cutlip,Center and Broom,1999,p.525). Gereja memiliki divisi khusus
yang sebenarnya secara tidak langsung menjalankan ke PR annya. Divisi ini juga
berfungsi untuk menciptakan saluran komunikasi dengan siapa saja Yyang
berhubungan dengan gereja salah satunya kaum muda, dan juga
menginformasikan dan memotivasi publik kunci organisasi melalui berbagai cara
yang dimiliki (Cutlip,Center and Broom,1999,p.525).

Dalam penyampaian pesan oleh gereja model yang digunakan merupakan Model
Two-Way Symmetric yang mengutamakan komunikasi secara penuh dengan
publiknya serta fokus pada upaya membangun hubungan dan pemahaman
bersama, bukan upaya untuk memersuasi publik dengan berbagai cara
(Kriyantono, 2014: 96). Gereja tidak hanya sekedar memberikan informasi kepada
kaum muda lewat pengumuman seperti pada selebaran atau papan pengumuman,
melainkan juga mengharapkan adanya feedback dari kaum muda melalui
Instagram ini.

Gereja memiliki tujuan agar setiap pesan yang ingin disampaikan dapat diterima
dengan baik. Salah satu pihak internal yang dimiliki oleh gereja adalah kaum
muda. Menurut Wisaldi, “Dengan diterimanya pesan ini dengan baik maka
diharapkan kaum muda dapat turut berpastisipasi aktif juga dalam setiap kegiatan
gereja” (wawancara dengan kepala divisi multimedia, 12 Juni 2018).
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Dalam mencapai tujuan tersebut, penyampaian pesan juga tentu membutuhkan
adanya satu komunikasi internal. Menurut Lawrence D. Brennan, komunikasi
internal didefinisikan sebagai pertukaran gagasan di antara para administrator dan
internal dalam suatu organisasi atau perusahaan. Menurut kepala divisi
multimedia gereja “Instagram saya rasa paling cocok kalo kamu nyampein pesen
ke kaum muda.” Melalui instagram inilah Gereja Katolik Redemptor Mundi
melakukan komunikasi internal dengan pihak internal kaum muda khususnya.

Perihal mewujudkan komunikasi internal perlu dimilikinya satu media
komunikasi yang sesuai. Media komunikasi adalah alat perantara dalam proses
komunikasi atau proses penyampaian isi pernyataan (message) dari komunikator
sampai kepada komunikan. Gereja Katolik Redemptor Mundi memiliki beberapa
media komunikasi. Salah satunya adalah media sosial instagram ini.

Media sosial merupakan media komunikasi baru yang memberikan informasi
berbasis web yang diciptakan dengan tujuan untuk memfasilitasi komunikasi.
Media komunikasi gereja yang berupa papan pengumuman ataupun selebaran
sekarang telah disempurnakan dengan adanya instagram. Media komunikasi ini
adalah yang paling relevan di era ini dibanding dengan bentuk lainnya karena saat
ini secara nyata media sosial telah merubah kehidupan sosial masyarakat hampir
di semua jenjang dan strata sosial (Cahyono, 2016, p. 141).

Media komunikasi yang bersifat 2 arah juga sesuai dengan konsep public
relations 2.0 yang mengatakan bahwa PR sekarang tidak hanya bersifat satu arah
saja dalam penyampaian pesan. Melainkan juga sudah ada hubungan timbal balik
dan ada interaksi antara pembuat pesan dengan penerima pesan. Hal ini juga
terjadi di dalam Gereja Katolik Redemptor Mundi. Gereja tidak lagi hanya
mempedulikan pesan apa yang ingin disampaikan tetapi juga bagaimana umat
khususnya kaum muda memberikan respon berupa feedback terhadap pesan yang
di posting melalui instagram ini.

Menurut Mayfield keberadaan media sosial memiliki beberapa karakteristik yaitu
Participation & Engagement dan Conversation (Mayfield, 2008, p. 48). Dua
karakteristik menuntut adanya umpan balik. Dalam penelitian ini umpan balik
dapat berupa like, percakapan pun juga bisa dilakukan melalui fitur comment.
Selain itu audiens juga dapat melakukan repost untuk semakin menyebarluaskan
informasi yang diberikan oleh gereja.

Secara nyata media sosial telah merubah kehidupan sosial masyarakat hampir
disemua jenjang dan strata sosial (Cahyono, 2016, p. 141). Tidak terkecuali
Public relations (PR) semakin memanfaatkan media sosial dan teknologi
komunikasi yang baru untuk berkomunikasi dengan publik strategis dan berbagai
pemangku kepentingan. (Wright dan Hinson, 2011, p. 59). Dalam hal ini gereja
tidak terus mengandalkan selebaran dan papan pengumuman untuk berkomunikasi
dengan kaum muda. Hal ini disebabkan keberadaan media sosial di masyarakat
juga telah mengubah teknologi komunikasi terutama bagi kaum muda. Gereja
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sebagai lembaga nonprofit juga terus ikut berevolusi mengikuti hal ini dengan ikut
memanfaatkan media sosial dan teknologi komunikasi yang baru ini.

Simpulan

Melalui penelitian ini, peneliti melihat bahwa secara keseluruhan respon kaum
muda mengenai isi instagram Gereja Katolik Redemptor Mundi adalah netral.
Respon keseluruhan tersebut tidak lepas dari usaha Gereja Katolik Redemptor
Mundi dalam menyampaikan stimulus pesan mulai dari tahap kognitif, afektif dan
konatif. Dari hasil akhir penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kaum muda
Gereja Katolik Redemptor Mundi dapat menangkap stimulus berupa isi Instagram
Redemptor Mundi berupa gambar, tulisan, dan video. Hal ini turut membuktikan
bahwa terjadi proses komunikasi dan teori SOR yang menjadi landasan dari
penelitian ini juga terbukti dan dapat dikonfirmasi kebenarannya.

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian bidang ilmu
komunikasi selanjutnya terkait respon mengenai isi Instagram. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif yang hasilnya adalah hasil generalisasi.
Kekurangan dari penelitian kuantitatif adalah penelitian tidak benar-benar
mendalam. Maka, peneliti menyarankan agar kedepannya penelitian ini dapat
diteliti kembali menggunakan penelitian kualitatif, sehingga hasilnya benar-benar
mendalam dan dapat melengkapi penelitian ini.

Berikutnya bagi gereja, melihat hasil yang masih netral di mana kaum muda
masih belum memberikan respon yang jelas antara positif dan negatif, maka
gereja sebaiknya terus mencari sebenarnya bagaimana isi instagram yang
membuat kaum muda mau untuk mengetahui, menyukai, dan akhirnya mengikuti
apa yang ada dalam setiap post yang ada di Instagram Gereja Katolik Rdemptor
Mundi.

Dalam pencariannya dapat dilakukan lewat kuisioner lagi agar hasil yang
diperoleh dapat meluas atau juga dapat diperoleh dengan mengadakan survey-
survey sederhana terhadap kaum muda untuk dapat mengetahui secara lebih detail
mengenai isi instagram tersebut. dari hasil tersebut kemudian pihak Gereja dapat
menambahkan atau memperbaiki post yang ada di instagram ke depannya agar
semakin diminati oleh kaum muda Gereja Katolik Redemptor Mundi.
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